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M. Anas dan Zainal Arifin

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masalah yang ada pada perusahaan. Dimana
perusahaan dalam melakukan perhitungan beban pokok produksinya  masih menggunakan
metode yang relatif sederhana dan belum menerapkan perhitungan beban pokok produksi
sesuai dengan kaidah akuntansi biaya sehingga hasil perhitungannya kurang tepat dan dapat
mempengaruhi penetapan harga jual produk. Perusahaan harus menerapkan metode yang baik
dalam penentuan harga pokok produksi dan harga jual agar dapat memperoleh hasil yang
optimal, efektif, dan efisien. Penelitian ini bertujuan sebagai pertimbangan bagi perusahaan
dalam menentukan harga pokok produksi  dengan menggunakan metode full costing dalam
menentukan harga jual.

Penelitian ini dilakukan pada Koperasi Tani Jasa Tirta yang terletak di Desa Sendang
Kecamatan Sendang Kabupaten Tulungagung. Jenis penelitian yang digunakan adalah expost
facto dengan pendekatan kuantitatif. Metode pengumpulan data menggunakan cara observasi,
interview, dan dokumentasi. Adapun metode yang digunakan untuk menentukan beban pokok
produksi adalah metode full costing dan untuk menentukan harga jual digunakan metode cost
plus pricing.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa  ada perbedaan penghitungan beban pokok
produksi koperasi dengan metode full costing. Pada perhitungan menurut koperasi beban
pokok produksi per unit sebesar Rp. 1.803,45 untuk cup ukuran 180 ml dan Rp. 1.288,9 untuk
ukuran 120 ml. Sedangkan beban pokok produksi berdasarkan metode full costing sebesar Rp.
1.882,65 untuk cup 180 ml dan Rp. 1.341,7 ukuran 120 ml. Selain itu juga ada perbedaan
penentuan harga jual koperasi dengan metode cost plus pricing. Harga jual menurut koperasi
adalah  sebesar Rp. 1.600 untuk cup 120 ml dan Rp. 2.500 untuk cup 180 ml. Sedangkan
menurut cost plus pricing yang diperhitungkan oleh peneliti adalah sebesar Rp. 2.628 untuk
cup 180 ml dan Rp. 1.752 untuk cup 120 ml. Hal ini dikarenakan koperasi tidak memasukkan
biaya depresiasi gedung dan peralatan.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, disarankan koperasi memasukkan biaya
depresiasi gedung dan juga biaya depresiasi peralatan karena koperasi telah mengeluarkan
biaya dimuka seperti pada pembangunan tempat produksi dan pembelian perlatan. Dalam
menentukan harga jual, koperasi juga harus mempertimbangkan biaya non produksi dan laba,
tetapi juga harus memperhatikan harga dari pesaing. Sehingga dapat menghasilkan harga yang
dapat bersaing dipasaran.

KATA KUNCI  : Beban Pokok Produksi, Harga Jual, Full Costing, Cost Plus Pricing.
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I. LATAR BELAKANG

Perkembangan dunia bisnis di

Indonesia saat ini sangatlah pesat dan

menyebabkan persaingan yang sangat

ketat antar perusahaan, dengan kondisi

ini perusahaan harus berusaha

mengikuti perkembangan agar dapat

mempertahankan kelangsungan hidup

perusahaan dan memperoleh laba atau

keuntungan yang maksimal. Penetapan

harga jual produk merupakan hal yang

sangatlah penting dan tidaklah mudah

untuk dilakukan. Penetapan harga

harus ditetapkan secara tepat, cermat,

dan akurat. Hal ini dilakukan agar

suatu parusahaan dapat bersaing

dengan perusahaan-perusahaan lain

yang memproduksi produk sejenis

dalam kurun waktu yang relatif lama.

Perubahan harga yang sangat

kecil maupun yang sangat besar akan

menyebabkan dampak serta perubahan

yang signifikan bagi penjualan dalam

kuantitas yang cukup besar. Maka jika

ada kesalahan dalam penentuan harga

jual, perusahaan akan rugi atau

kehilangan pelanggan karena harga

jual yang ditentukan terlalu rendah

maupun terlalu tinggi. Oleh sebab itu,

meningkanya persaingan dalam

industri ini menuntut suatu perusahaan

memiliki keunggulan untuk dapat

melangsungkan usahannya dalam

jangka waktu yang relatif lama dan

agar dapat mengembangkan usahanya

supaya menjadi lebih besar.

Pada umumnya, harga jual

barang atau jasa tidak sepenuhnya

ditentukan oleh biaya, melainkan juga

dipengaruhi oleh adanya interaksi

antara jumlah permintaan dan

penawaran di pasar. Faktor-faktor

yang mempengaruhi pembentukan

harga jual barang atau jasa di pasar

seperti selera konsumen, jumlah

pesaing, yang memasuki pasar dan

harga jual yang ditentukan pesaing

merupakan faktor-faktor yang sulit

diramalkan.

Ada dua pendekatan yang

dapat diambil oleh pihak manajemen

dalam perncanaan dan pengambilan

keputusan dalam menentukan harga

jual, yaitu dengan menggunakan beban

pokok full costing dan beban variable

costing. Perbedaan antara kedua

metode tersebut terletak pada

perlakuan biaya overhead pabrik.

Menurut metode full costing, biaya

overhead tetap diperhitungkan dalam

harga pokok, sedangkan pada metode

variable costing biaya overhead tetap

diperlakukan sebagai biaya periodik.

Koperasi Tani (Koptan) Jasa

Tirta merupakan koperasi serba usaha

yang beralamatkan di desa Sendang,
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kecamatan Sendang, kabupaten

Tulungagung. Salah satu contoh

usahanya yaitu produksi susu dan

pakan ternak sapi. Selama ini, Koptan

Jasa Tirta belum menerapkan analisis

metode full costing. Dalam melakukan

perhitungan beban pokok dan harga

jual produknya, koperasi ini

menggunakan metode yang relatif

sederhana dan belum menerapkan

perhitungan harga pokok produksi

sesuai dengan kaidah akuntansi biaya.

Koptan Jasa Tirta belum

memasukkan semua unsur biaya yang

dikeluarkan secara terperinci dalam

proses produksi. Selain itu, perusahaan

ini juga belum menghitung seluruh

biaya overhead pabrik secara

terperinci. Maka, dengan

menggunakan metode tersebut dalam

menghitung dan menentukan harga

jual suatu produk akan menghasilkan

informasi yang kurang tepat dan

akurat dalam menentukan harga pokok

produksi serta harga jualnya.

Oleh karena itu, untuk

memperkecil kesalahan yang terjadi

dalam perhitungan beban pokok

produksi dan manghasilkan harga jual

yang tepat dan akurat diperlukan suatu

metode yang baik. Dengan

menerapkan metode yang baik maka

akan membantu perusahaan dalam

penentuan beban pokok produksi dan

harga jual dapat berfungsi lebih

optimal, efektif, dan efisien.

Metode perhitungan beban

pokok yang dinilai sesuai dalam

produksi susu pada koperasi ini yaitu

menggunakan metode full costing,

karena metode ini memperhitungkan

semua unsur biaya produksi kedalam

beban pokok produksi.

II. METODE

A. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini hanya

terdapat dua variabel penelitian

yaitu variabel bebas (independent

variabel) dan variabel terikat

(dependent variabel). Rincian

dua variabel yang digunakan

dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Variabel bebas (independent

variabel)

Menurut Sugiyono

(2010:59),“variabel bebas

adalah variabel yang

mempengaruhi atau yang

menjadi sebab perubahannya

atau timbulnya variabel

dependen (terikat)”. Pendapat

lain tentang variabel bebas

dikemukakan oleh  Bungin

(2010: 72), “variabel bebas
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adalah variabel yang

menentukan arah atau

perubahan tertentu pada

variabel tergantung”.

Jadi variabel bebas

adalah variabel yang

mempengaruhi variabel lain

atau penyebab timbulnya

variabel terikat.  Variabel

bebas dalam penelitian ini

adalah  beban pokok

produksi. Indikator dari

variabel ini adalah metode

full costing.

2. Variabel Dependen (Variabel

Terikat)

Menurut Sugiyono

(2010:59), “variabel terikat

merupakan variabel yang

dipengaruhi atau yang

menjadi akibat, karena

adanya variabel bebas”.

Pendapat lain tentang variabel

terikat atau variabel

tergantung dikemukakan oleh

Bungin (2010:72), “variabel

tergantung adalah variabel

yang dipengaruhi oleh

variabel bebas”.

Jadi variabel dependen

atau variabel terikat

merupakan variabel yang

dipengaruhi oleh variabel

lain. Dalam penelitian ini

variabel terikatnya adalah

harga jual produk. Indikator

dalam penelitian ini adalah

metode cost plus pricing.

B. Teknik dan Pendekatan

Penelitian

1. Teknik Penelitian

Adapun teknik atau

metode yang digunakan

dalam penelitian ini adalah

expost facto. Menurut

Ardhana (2007:3) metode

expost facto yaitu “suatu

penelitian yang dimaksud

untuk mengungkapkan data

atau sebab terjadinya suatu

gejala atau masalah yang

berhadapan dengan data atau

fakta-fakta yang terjadi

sebelum penelitian

dilaksanakan”. Penggunaan

metode ini dimaksudkan

karena peneliti

mendiskripsikan data-data

perusahaan yang terjadi dan

tercatatat.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian

yang digunakan dalam

penelitian ini adalah

pendekatan kuantitatif.
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Karena disini dalam

menganalisa terdapat data

dalam bentuk angka yang

diolah dengan menggunakan

rumus-rumus sehingga dapat

diperoleh suatu kesimpulan

dan dapat memecahkan

persoalan yang dihadapi.

Menurut Arikunto

(2006:12), menjelaskan

bahwa “penelitian kuantitatif

banyak dituntut

menggunakan angka, mulai

dari pengumpulan data,

penafsiran terhadap data

tersebut, serta penampilan

dari hasilnya”

C. Populasi Sampel dan Teknik

Sampel

1. Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono

(2010:117-118), menjelaskan

bahwa “populasi adalah

subjek atau obyek yang

mempunyai kualitas dan

karakteristik tertentu untuk

dipelajari dan ditarik

kesimpulan.” Dalam

penelitian ini populasi yang

digunakan adalah harga

pokok produksi susu pada

Koperasi Tani Jasa Tirta.

2. Sampel Penelitian

Menurut Indriantoro

(2009:115), “sampel adalah

sekelompok atau bagian dari

suatu populasi”. Dalam

penelitian ini yang dijadikan

sampel adalah biaya bahan

baku, biaya tenaga kerja dan

biaya overhead pabrik.

3. Teknik Sampling

Dalam penelitian ini

penulis menggunakan teknik

purposive sampling. Menurut

Sugiyono (2010:392),

purposive sampling adalah

“teknik penentuan sampel

dengan pertimbangan

tertentu”. Dengan

menggunakan purposive

sampling ini diharapkan

kriteria sampel yang

diperoleh benar-benar sesuai

dengan penelitian yang akan

dilakukan.

D. Instrumen Penelitian dan

Teknik Pengumpulan Data

1. Pengembangan Instrumen

Menurut Suryabrata

(2008:52), menjelaskan

bahwa “instrumen penelitian

merupakan alat yang

digunakan untuk merekam

Simki-Economic Vol. 01 No. 10 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Dwi Sulami | 13.1.01.04.0065
FKIP – Pendidikan Ekonomi

simki.unpkediri.ac.id
||7 ||

secara kuantitatif tentang

suatu kegiatan”. Adapun

Instrumen yang digunakan

dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

a. Wawancara

Menurut Sugiyono

(2010:194), “wawancara

adalah pertemuan dua

orang untuk bertukar

informasi dan ide melalui

tanya jawab, sehingga

dapat dikonstruksikan

makna dalam suatu

topik.” Dalam penelitian

ini wawancara dilakukan

dengan bertanya langsung

pada bagian keuangan,

bagian produksi susu

serta beberapa karyawan.

b. Dokumentasi

Menurut Arikunto

(2006:158) “dokumentasi

adalah mencari dan

mengumpulkan data

mengenai hal-hal yang

berupa catatan, transkip,

buku, surat kabar,

majalah, notulen, agenda,

dan sebagainya.” Dalam

penelitian ini penulis

menggunakan metode

dokumentasi yang

digunakan untuk

mengumpulkan data-data

yang ada kaitannya

dengan harga pokok

produksi.

2. Langkah-Langkah

Pengumpulan Data

a. Wawancara

Menurut Sugiyono

(2010:235)

mengemukakan langkah-

langkah persiapan

penggunaan wawancara

yaitu:

1) Persiapan

(a) Menetapkan

kepada siapa

wawancara itu

dilakukan.

(b) Menyiapkan

pokok-pokok

masalah yang akan

menjadi buhan

pembicaraan.

2) Pelaksanaan

(a) Mengawali atau

membuka alur

wawancara

(b) Melangsungkan

alur wawancara.

(c) Mengkonfirmasi

ikhtisar hasil
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(d) wawancara dan

mengakhirinya.

3) Penutup

(a) Menuliskan hasil

wawancara ke

dalam catatan.

(b) Mengidentifikasi

tindak lanjut hasil

wawancara yang

diperoleh.

b. Dokumentasi

Menurut Sugiyono

(2010:392), di dalam

melaksanakan metode

dokumentasi, peneliti

menyelidiki benda-benda

tertulis seperti buku-buku,

majalah, dokumen,

peraturan-peraturan,

notulen rapat, catatan

harian, dan sebagainya.

Data yang

dibutuhkan sehubungan

dengan teknik

dokumentasi dalam

penelitian ini meliputi:

1) Sejarah berdirinya

perusahaan

2) Struktur organisasi

perusahaan

3) Catatan biaya

produksi bulan

februari 2016

4) Catatan penjualan

E. Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis,

analisis data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah

analisis kuantitatif. Metode

kuantitatif dilakukan pada

perhitungan beban pokok

produksi dengan menggunakan

metode full costing dan

perhitungan harga jual dilakukan

setelah perhitungan harga pokok

produksi telah ditemukan.

1. Rumus untuk menghitung

beban pokok produksi dengan

metode full costing menurut

Mulyadi (2005:122) adalah

sebagai berikut.

Biaya bahan baku     Rp xxx

BTKL Rp xxx

BOP Tetap              Rp xxx

BOP Variabel Rp xxx

+

HPP Rp xxx

2. Rumus untuk menghitung

harga jual produk

menggunakan cost plus

pricing yaitu :
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III. HASIL DAN KESIMPULAN

1. Beban Pokok Produksi

Perhitungan beban pokok

produksi yang ditetapkan oleh

koperasi berdasarkan estimasi

yang dihitungkan dari biaya yang

biasa dikeluarkan untuk

memproduksi susu cup. Pada

koperasi biaya-biaya yang

diperhitungkan dalam penetapan

harga pokok produksi meliputi

biaya bahan baku, biaya tenaga

kerja langsung dan biaya

overhead pabrik. Perhitungan

biaya overhead pabrik oleh

koperasi tidak dihitung secara

rinci. Masih ada beberapa biaya

yang belum diperhitungkan antara

lain biaya mesin, dan peralatan

lain yang dipakai untuk

pengolahan susu cup.

Hasil perhitungan beban

pokok produksi oleh koperasi

adalah sebesar Rp. 1.803,45 untuk

ukuran 180ml dan Rp. 1.288,9

untuk ukuran 120 ml. Sedangkan

menurut perhitungan full costing

Rp.1.882,65 untuk cup ukuran

180ml dan Rp. 1.341,7 untuk cup

ukuran 120 ml. Perbedaan antara

perhitungan beban pokok

produksi metode full costing

dengan metode koperasi terletak

pada pembebanan biaya overhead

pabrik. Penghitungan yang

dilakukan oleh koperasi tidak

membebankan biaya overhead

pabrik secara keseluruhan

sehingga hasilnya kurang tepat.

Kesalahan dalam penghitungan

beban pokok produksi dapat

berpengaruh pada penentuan

harga jual dan laba yang

diinginkan.

2. Harga Jual

Penentuan harga jual susu

cup oleh koperasi berdasarkan

perkiraaan sebesar Rp. 2.500

untuk cup 180ml dan Rp. 1.600

untuk cup 120 ml. Hasil

perhitungan yang ada

menggambarkan bahwa harga

jual yang ditetapkan oleh

koperasi dengan hasil olahan

data yang penulis peroleh

terdapat perbedaan. Dimana

harga jual yang berlaku saat ini

lebih rendah daripada harga jual

berdasarkan metode cost plus

pricing. Hal ini dikarenakan

beban pokok produksi lebih

Harga jual
= Biaya total + Margin
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besar daripada yang

diperkirakan koperasi.

Berdasarkan perhitungan

menggunakan metode cost plus

pricing harga jual susu 180 ml

sebesar Rp. 2.628 dan 120 ml

sebesar Rp. 1.752.

Sehingga dapat

disimpulkan bahwa penerapan

perhitungan beban pokok

produksi susu cup dengan

menggunkan metode full

costing dapat menghasilkan

perhitungan yang lebih tepat

karena semua unsur biaya yang

dilakukan dalam proses

produksi diperhitungan.
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